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Abstrak 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat pada abad 21 ini. Diperlukan penerus 

bangsa yang mampu menghadapi tantangan kompetisi baik dibidang politik, ekonomi, teknologi dan 

lain-lain. Salah satu cara untuk menghasilkan penerus bangsa yang mampu berkompetisi di abad 21 

adalah dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk 

menentukan model pembelajaran yang relevan dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Systematic Literature Review (SLR), peneliti mengumpulkan 20 artikel dari jurnal terakreditasi Sinta 

1 dan Sinta 2 yang membahas tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sains. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan 

menggunakan model Problem-Base-Learning (PBL). 

 

Kata Kunci: berpikir kritis; kualitas pembelajaran; pembelajaran fisika;  problem based learning 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) sangat pesat 

(Permana et al., 2021). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dan 

berkelanjutan telah memunculkan permasalahan baru terkait isu global yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat (Khoirunnisa & Sabekti, 2020). Abad ke-21 peserta didik 

membutuhkan kemahiran dalam belajar dan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang 

terjadi secara terus-menerus (Marisda et al., 2024). Pendidikan memiliki peran krusial dalam 

membentuk generasi masa depan yang berkualitas dan kompetitif (Rahmawati et al., 2023) 

agar dapat meningkat kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis serta membuat 

keputusan yang bijak dalam menentukan langkah yang akan diambil (Malik et al., 2017). 

Apalagi di abad ke-21 yang penuh dengan perubahan fundamental (Rahmawati et al., 2023) 

serta adanya tuntutan-tuntutan hidup lainnya. 

Pada abad ke-21 ini salah satu kemampuan utama yang wajib dimiliki oleh setiap 

individu adalah berpikir kritis (Nursyahidah & Albab, 2018).  Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting dimiliki siswa agar mampu mendorong individu untuk memberikan kontribusi 

kreatif terhadap pekerjaan mereka nantinya dan mampu menghubungkan konsep-konsep baru 

dengan pembelajaran sebelumnya (Rahmawati et al., 2023). Peserta didik akan mampu 

menghadapi rintangan pada kompetisi global dengan cara meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Khoirunnisa & Sabekti, 2020;  Rinawati et al., 

2016) baik dalam bidang teknologi, pendidikan, ekonomi, politik, budaya dan lain-lain. 

Berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus dikembangkan melalui 

pembelajaran (Rahmawati et al., 2023). Namun banyak kendala yang terjadi pada saat proses 

pembelajaran, misalnya siswa tidak berpartisipasi dalam diskusi, motivasi rendah, kurang 
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semangat, tidak fokus, dan mengantuk pada saat guru mengajar mata pelajaran. Permasalahan 

tersebut dapat merusak atau menurunkan kemampuan berpikir kritis siswa (Yuzan & Jahro, 

2022). Permasalahan lainnya adalah ketika pembelajaran lebih berfokus pada penyampaian 

informasi dibandingkan dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Rahmawati et al., 

2023). Selain itu, salah satu tantangan yang dihadapi siswa ketika belajar sains adalah 

berpikir kritis. Misalnya ketika guru menjelaskan konsep fisika yang memerlukan pemikiran 

logis tingkat lanjut, hanya sebagian kecil siswa yang dapat memahaminya. Kebanyakan siswa 

tidak mampu menalar atau menganalisis secara logis. Siswa masih belum mampu bertanya 

dan menjawab pertanyaan penting tentang konsep fisika (Malik et al., 2017). 

Peserta didik yang hanya mengandalkan kemampuan menghafal akan menghadapi 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan analisis dan penalaran. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan terhambat apabila peserta didik hanya 

mengandalkan hafalan saja (Rinawati et al., 2016). Konsep berpikir kritis adalah salah satu 

elemen fundamental dalam pendidikan yang memiliki hubungan erat dengan metode 

pengajaran guru dan proses pembelajaran peserta didik. Aspek ini mencakup kemampuan 

untuk menghasilkan, mengorganisir, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, serta 

mentransformasikan informasi (Zetriuslita et al., 2016). Salah satu indikator keberhasilan 

pembelajaran adalah kemampuan berpikir kritis (Wati & Fatimah, 2016). 

Secara umum, kemampuan berpikir kritis seseorang mungkin sulit untuk dipahami 

secara langsung, tetapi dapat diidentifikasi melalui karakteristik yang sesuai dengan konsep 

berpikir kritis. Karakteristik tersebut mencakup pencarian fakta, keterbukaan pikiran, 

kepercayaan diri, dan rasa ingin tahu yang kuat. Berpikir kritis memiliki berbagai tingkat, 

dari sekadar menghafal hingga kemampuan untuk mengorganisir, menganalisis, 

menghasilkan, dan mengevaluasi solusi masalah dengan pendekatan yang terencana 

(Marzuki & Basariah, 2017) termasuk keterampilan logis dan penalaran, analisis, evaluasi, 

kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan (Permana et al., 2021). Metode 

tradisional tidak efektif untuk mengajarkan berpikir kritis, sebaliknya keterampilan ini dapat 

dikembangkan dan dipelajari dengan menerapkan langkah-langkah berpikir kritis secara 

konsisten (Marzuki & Basariah, 2017). Hal ini sejalan apa yang disampaikan (Rahmawati et 

al., 2023) kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang perlu dilatih secara 

berkelanjutan. 

Individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam aspek pengetahuan ditandai 

dengan beberapa karakteristik. Pertama, mereka menggunakan fakta dengan cara yang akurat 

dan jujur da mampu mengorganisasikan pemikiran serta menyampaikannya dengan jelas dan 

logis. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk membedakan antara kesimpulan yang 

logis dan yang tidak serta mampu menentukan kesesuaian data. Mereka juga menolak 

pendapat yang tidak relevan dan lebih mengutamakan penyajian pendapat yang relevan. 

Karakteristik lainnya adalah mereka mampu menantang pandangan tertentu dan 

mempertimbangkan akibat yang mungkin timbul dari pandangan tersebut. Mereka juga 

menyadari akan keterbatasan fakta dan pemahaman individu, serta mampu mengenali 

kemungkinan kesalahan dalam suatu pendapat serta potensi bias yang ada (Marzuki & 

Basariah, 2017). 
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Secara garis besar indikator yang diperlukan untuk menguji kemampuan berpikir kritis 

peserta didik meliputi interpretasi, analisis dan menyimpulkan (Marisda et al., 2024). Ini 

menggunakan alat yang digunakan pada empat tingkat berpikir: pengetahuan, pemahaman 

(sintesis), penerapan, dan analisis (Yuningsih & Suratmi, 2016). Sementara itu sub indikator 

yang digunakan bermacam-macam namun masih dalam lingkup garis besar diatas. 

Sub indikator yang digunakan dapat berupa (1) menyampaikan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan menggunakan argumen yang kuat dan jelas, (2) mempertimbangkan 

kredibilitas (kriteria suatu sumber), (3) mengamati dan (4) membuat kesimpulan, (5) 

melakukan induksi, (6) membuat keputusan nilai, dan (7) memutuskan suatu tindakan (Parno 

et al., 2019). Selain itu dapat juga berupa 1) menyampaikan penjelasan yang mudah 

dipahami; 2) meningkatkan keterampilan dasar; 3) interferensi; 4) menyatakan penjelasan 

lebih mendalam; 5) merumuskan rencana dan langkah-langkah aksi (Latifah, 2015). Bisa juga 

berupa (1) perencanaan proyek, (2) pelaksanaan proyek, (3) penelitian terarah dan 

pengembangan produk, serta (4) evaluasi proyek  (Pratama & Prastyaningrum, 2016). Sub 

indikator yang digunakan bervariasi tergantung model pembelajaran seperti apa yang 

digunakan ke peserta didik seperti PBL, PjBl, dan lain-lain. 

Peningkatan pemahaman konsep sains memerlukan penerapan model pembelajaran 

yang ditujukan untuk mengajarkan prinsip berpikir ilmiah kepada siswa, dengan menekankan 

sikap ilmiah yang diperlukan (Saregar et al., 2017). Model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai sebuah kerangka teoritis yang berisi pola prosedural sistematis, yang dirancang 

berdasarkan teori, dan diterapkan untuk mengelola proses pembelajaran (Wati & Fatimah, 

2016). Penerapan model pembelajaran akan berdampak pada proses pembelajaran yang 

berlangsung (Irwandani, 2015). Keterampilan yang diharapkan siswa ditentukan oleh derajat 

relevansi model yang digunakan dengan tujuan pembelajaran. Selain mengembangkan model 

pembelajaran aktif, guru juga harus mampu memotivasi siswa untuk mencapai tujuan 

tersebut. Suasana belajar yang menarik dan menyenangkan membantu memotivasi siswa dan 

mencapai pembelajaran yang efektif (Latifah, 2015). Meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik dengan cara mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai.  

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan dengan berbagai model 

pembelajaran yang ada. Ketika proses pengajaran berlangsung, pendidik berperan penting 

dalam mengenali dan menentukan model pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

keperluan siswa. Dengan memilih model yang tepat, siswa dapat berperan aktif dalam proses 

menuntut ilmu, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang dengan 

optimal. Pemanfaatan model pembelajaran yang efektif juga membantu siswa dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)  untuk secara 

komprehensif mengumpulkan dan menelaah semua studi dan data yang relevan terkait 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data dikumpulkan selama bulan September 2024 

menggunakan kata kunci berpikir kritis dan critical thinking. Peneliti menetapkan kriteria 

inklusi dan eksklusi untuk memilih studi yang relevan, meninjau secara intensif 20 artikel 
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jurnal yang terakreditasi sinta 1 dan sinta 2 dengan rentang tahun publikasi 2015-2024. 

Kemudian memasukkan data dari artikel ke dalam tabel untuk analisis mendalam. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi model pembelajaran yang relevan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Tabel 1. Deskripsi Singkat Artikel yang Menggunakan Model PBL 

No. Identitas Artikel Informasi yang Diperoleh 

1 Aristanti, A. P, & Fatayan, A. (2024). 

Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbasis UbD terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

IV Mata Pelajaran IPAAS di Sekolah 

Dasar. Mimbar Sekolah Dasar , 11 (2).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan model 

pembelajaran berbasis masalah UbD 

mempunyai hasil post-test yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

2 Nurissamawati, B., Yuniawatika, Y., & 

Mas' ula, S. (2024). E-module 

development using problem-based 

learning approach to learn data 

processing in training students' critical 

thinking. JINoP (Jurnal Inovasi 

Pembelajaran), 10(1), 62-79.  

 

Hasil keefektifan melalui normalitas gain 

menghasilkan rata-rata skor n-gain sebesar 0,76 

dengan kategori tinggi dan rata-rata persentase 

skor n-gain mencapai 76,33% dengan kategori 

efektif. 

3 Susanti, M., Suyanto, S., Jailani, J., & 

Retnawati, H. (2023). Problem-based 

learning for improving problem-solving 

and critical thinking skills: A case on 

probability theory course. Journal of 

Education and Learning 

(EduLearn), 17(4), 507-525.  

 

Penerapan PBL juga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah serta berpikir kritis pada teori 

probabilitas. 

4 Parno, P., Asim, A., Suwasono, P., & 

Ali, M. (2019). Pengaruh pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi alat 

optik. Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia , 15 (1), 39-45. 

 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen (PBL) mampu mencapai 

kategori skor Ngain tinggi dengan skor. Nilai 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,74 

untuk kategori tinggi, sedangkan untuk kelas 

kontrol sebesar 0,65 dengan kategori sedang. 

 

5 Narmaditya, B. S., Wulandari, D., & 

Sakarji, S. R. B. (2018). Does problem-

based learning improve critical thinking 

skill?  . Jurnal Cakrawala 

Pendidikan, 37(3).  

Penerapan Problem-Based Learning 

mendorong siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis melalui berbagai 

aktivitas seperti mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi mengenai permasalahan, serta 

merumuskan solusi terkait isu pengangguran, 

pendapatan nasional, dan pertumbuhan 

https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/view/28626
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/view/28626
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/view/28626
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/view/28626
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/view/28626
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/20866
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/21548
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/21548
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/21548
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ekonomi di Indonesia 

   

6 Putri, S. D., & Djamas, D. (2017). 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

fisika berbasis keterampilan berpikir 

kritis dalam problem-based 

learning. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Fisika Al-Biruni, 6(1), 125.  

 

Hasil tahap pengembangan sangat valid, hasil 

ujian praktik sebesar sangat praktis, hasil 

analisis keefektifan sebesar sangat valid, dan 

nilai pengetahuan sebesar 86,67%, 

menunjukkan nilai tuntas, skor keterampilan 

sebesar 86,07%, dan penilaian sikap 80,23 sikap 

baik.  

7 Aziz, A., Ahyan, S., & Fauzi, L. M. 

(2016). Implementasi model Problem 

Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa melalui Lesson Study. Jurnal 

Elemen, 2(1), 83-91. 

Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 

open class pertama mencapai 67,33% dan pada 

open class kedua sebesar 68,56%, yang 

keduanya masuk dalam kategori cukup baik. 

Sementara itu, pada open class ketiga dan 

keempat, persentasenya meningkat menjadi 

74,22% dan 77,78%, yang dikategorikan baik. 

 

8 Rajagukguk, W., & Simanjuntak, E. 

(2015). Problem-Based Mathematics 

Teaching Kits Integrated with ICT to 

Improve Students Critical Thinking 

Ability in Junior High School in 

Medan. Jurnal Cakrawala 

Pendidikan, 34(3).  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-

rata gain di dua sekolah pertama berada pada 

rentang g > 0,7, yang menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis siswa berada dalam kategori 

tinggi. Sementara di sekolah ketiga rentang gain 

sebesar 0,3 ≤ g ≤ 0,7 yaitu 0,62 yang artinya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam kategori sedang. 

 

Tabel 2. Deskripsi Singkat Artikel yang Menggunakan Model Selain PBL 

No. Identitas Artikel Informasi yang Diperoleh 

1 Ellianawati, E., Subali, B., Putra, BR, 

Wahyuni, S., Dwijananti, P., Adhi, MA, 

& Yusof, MMM (2024). Berpikir kritis 

dan kreativitas dalam pembelajaran 

kolaboratif berbasis STEAM pada isu 

energi terbarukan. Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran (EduLearn) , 19 (1), 

112-119.  

 

Data yang dikumpulkan dari yang telah melalui 

uji-t dan analisis N-gain, ditriangulasi dengan 

data observasi dan kuesioner, menjelaskan 

kemajuan siswa dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka.. 

2 Zainudin, Z., & Pambudi, B. (2019). 

Mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis keterampilan 

berpikir kritis mata pelajaran fisika dasar 

menggunakan edmodo pada platform 

android. Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia , 15 (1), 14-23.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan berpikir 

kritis dengan N-Gain kategori sedang; ini 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

memiliki kategori efektif. 

 

   

https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=634753&val=7949&title=Pengembangan%20Perangkat%20Pembelajaran%20Fisika%20Berbasis%20Keterampilan%20Berpikir%20Kritis%20dalam%20Problem-Based%20Learning
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=634753&val=7949&title=Pengembangan%20Perangkat%20Pembelajaran%20Fisika%20Berbasis%20Keterampilan%20Berpikir%20Kritis%20dalam%20Problem-Based%20Learning
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=634753&val=7949&title=Pengembangan%20Perangkat%20Pembelajaran%20Fisika%20Berbasis%20Keterampilan%20Berpikir%20Kritis%20dalam%20Problem-Based%20Learning
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=634753&val=7949&title=Pengembangan%20Perangkat%20Pembelajaran%20Fisika%20Berbasis%20Keterampilan%20Berpikir%20Kritis%20dalam%20Problem-Based%20Learning
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=634753&val=7949&title=Pengembangan%20Perangkat%20Pembelajaran%20Fisika%20Berbasis%20Keterampilan%20Berpikir%20Kritis%20dalam%20Problem-Based%20Learning
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/179
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/7342
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/7342
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/7342
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/7342
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/7342
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21638
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21638
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21638
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21638
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21638
https://pdfs.semanticscholar.org/bfae/6dd348e9500acf8a54ff47de0f55d51a869e.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/bfae/6dd348e9500acf8a54ff47de0f55d51a869e.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/bfae/6dd348e9500acf8a54ff47de0f55d51a869e.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/bfae/6dd348e9500acf8a54ff47de0f55d51a869e.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/bfae/6dd348e9500acf8a54ff47de0f55d51a869e.pdf
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3 Wati, W., & Fatimah, R. (2016). Effect 

size model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered heads together (NHT) 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran fisika. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni, 5(2), 213-222. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berdampak 

pada kapasitas berpikir kritis dalam 

pembelajaran fisika dengan indeks ukuran efek 

0,3. Bahan ini menunjukkan bahwa NHT dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik 58% lebih baik dari kontrol kelas. 

 

4 Madesa, E. (2016). Penerapan 

Pembelajaran IPA Terpadu Tipe 

Threaded dengan Level of Inquiry untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Dan Penguasaan Konsep Siswa 

Kelas VIII Pada Tema Indera 

Penglihatan Dan Alat Optik.  Edusains 

UIN Syarif Hidayatullah , 7 (2), 143-

150.  

 

Hasil penelitian menunjukkan nilai N-Gain 

kelas kontrol sebesar 32,71% dan nilai N-Gain 

kelas eksperimen 54,27%  oleh karena itu 

ditetapkan pembelajaran sains terpadu dengan 

tingkat penyelidikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

5 Pratama, H., & Prastyaningrum, I. 

(2016). Pengaruh model pembelajaran 

project based learning berbantuan media 

pembelajaran pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Jurnal Penelitian Fisika 

Dan Aplikasinya (JPFA), 6(2), 44-50.  

 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

sebanyak 20 siswa adalah 0,45 (kategori 

sedang).  

6 Latifah, S. (2015). Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time 

Token Berbantu Puzzle Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Kelas X Pada Materi 

Gelombang. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Fisika Al-Biruni, 4(1), 13-23.  

Berdasarkan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji-t dapat menyimpulkan hal tersebut 

menggunakan model time token berbantu puzzle 

memiliki efek penting pada materi Gelombang 

di MA Al Hikmah Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

 

 
Tabel 3. Deskripsi Singkat Artikel yang Menggunakan Beberapa Pendekatan Pembelajaran 

No. Identitas Artikel Informasi yang Diperoleh 

1 Marisda, DH, Nurlina, N., Maruf, M., 

Rahmawati, R., Idamayanti, R., & 

Akbar, M. (2024). Tantangan dalam 

pendidikan sekolah menengah: profil 

kemampuan berpikir kritis siswa 

fisika. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran (EduLearn) , 18 (3), 

1099-1106.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, persentase 

masing-masing indikator kemampuan berpikir 

kritis adalah 34,58 untuk inferensi, 33,70 untuk 

analisis, dan 31,71 untuk interpretasi.  

2 Nurazizah, S., Sinaga, P., & Jauhari, A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains/article/view/1674/2191
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpfa/article/view/935
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpfa/article/view/935
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpfa/article/view/935
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpfa/article/view/935
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpfa/article/view/935
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpfa/article/view/935
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/77
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21666
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21666
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21666
http://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn/article/view/21666
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(2017). Profil kemampuan kognitif dan 

keterampilan berpikir kritis siswa sma 

pada materi usaha dan energi. Jurnal 

Penelitian & Pengembangan Pendidikan 

Fisika, 3(2), 197-202.  

keterampilan berpikir kritis peserta didik berada 

pada berbagai tingkat pencapaian, yaitu 28,00% 

peserta didik mampu mengidentifikasi alasan 

yang dikemukakan; 10,67% mampu 

mengevaluasi kesesuaian antara berbagai 

sumber informasi; 11,33% menunjukkan 

kemampuan dalam menyimpulkan penjelasan, 

membuat kesimpulan, serta merumuskan 

hipotesis. Selain itu, hanya 6,00% peserta didik 

yang mampu menentukan kriteria dalam 

mempertimbangkan solusi yang 

memungkinkan. 

3 Melida, H. N., Sinaga, P., & Feranie, S. 

(2016). Implementasi strategi writing to 

learn untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif dan keterampilan berpikir kritis 

siswa sma pada materi hukum 

newton. Jurnal Penelitian & 

Pengembangan Pendidikan Fisika, 2(2), 

31-38.  

Hasil penelitian mengenai meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

menunjukkan rata-rata skor n-gain sebesar 0,67 

(kategori sedang) dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang hanya 0,50 (kategori sedang). 

Keterampilan berpikir kritis ditingkatkan secara 

signifikan oleh kualitas menulis dengan  

dan koefisien korelasi 0,24. 

 

4 Yuningsih, N., & Suratmi, S. (2016). 

Pengukuran kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa rekayasa diploma 4 

politeknik negeri bandung melalui 

percobaan momen inersia. Jurnal 

Penelitian & Pengembangan Pendidikan 

Fisika, 2(1), 31-36. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

sebanding dengan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa adalah 84%, rata-rata 

tingkat aplikasi mencapai 98%. Namun, tingkat 

analisis mahasiswa masih perlu ditingkatkan, 

dengan hanya 68% yang menunjukkan 

kemampuan analisis yang baik.  

 

5 Susana, S., & Sriyansyah, S. (2015). 

Analisis didaktis berdasarkan 

kemampuan kognitif dan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi 

kalor. Jurnal Penelitian & 

Pengembangan Pendidikan Fisika, 1(2), 

39-44.  

Hasil penelitian memperlihatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa meliputi: kemampuan 

untuk mengidentifikasi masalah (58%), 

kemampuan menafsirkan data secara akurat 

(36%) dan kemampuan merumuskan keputusan 

rasional (28%). 

 

 

Menurut data di atas, berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui berbagai model 

pembelajaran. Tetapi, sebagai seorang pendidik, menentukan metode pembelajaran yang sesuai 

keperluan siswa sangatlah penting agar dapat mendorong peserta didik dalam mendapatkan 

kemampuan berpikir kritis yang bagus. Dengan mengatur waktu pelajaran yang tepat dan 

membuat situasi belajar yang sesuai, pendidik dapat membantu siswa berpikir kritis. Pendidik 

harus memotivasi peserta didik dalam meningkatkan berpikir kritis, dan memperkirakan 

hubungan-hubungan antar konsep. Selain itu, penting untuk menerima beragam pendapat dan 

ide, serta aktif terlibat dalam pengembangan gagasan. Selain itu juga, pendidik harus 

https://pdfs.semanticscholar.org/c63a/13013f506fad42d15cdf4814bc4245f1f4fd.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/c63a/13013f506fad42d15cdf4814bc4245f1f4fd.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/c63a/13013f506fad42d15cdf4814bc4245f1f4fd.pdf
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/53779350/JPPPF-UNJ-VOL-2-NO-2-05-pp-31-38-libre.pdf?1499382361=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DImplementasi_Strategi_Writing_to_Learn_u.pdf&Expires=1726592870&Signature=gGQbgJsgNzAiwKlA9r6UyJPFCmkScB5a00GrKmzZtxF56~reE9Ye8xASLa-vmv4Z2AOixwenkJyJznUE7yFmsL4N8tMi00n-mng3ledQPWk70~yD2xyuZaBBBiUBFQeIjLleJVTTxNK~vJczqXnxlG80M89Cqj~pKSIkMSFys~JNUfSIPae2s2alqITi6yg6pvRRWpiXjvRF10NGr6n8lPgrqDCjtHX6TApX2y3-QywkYmiFIgNHVJMzVmCpfW1D~~0nKsXVEz3WPNUynDK3T6KpRsaADqbPSC7s-ZdGM5apqJkm5-nvVhV1ylytVOdHBz2VD8xATGQ~h0MH3WUh-Q__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/53779350/JPPPF-UNJ-VOL-2-NO-2-05-pp-31-38-libre.pdf?1499382361=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DImplementasi_Strategi_Writing_to_Learn_u.pdf&Expires=1726592870&Signature=gGQbgJsgNzAiwKlA9r6UyJPFCmkScB5a00GrKmzZtxF56~reE9Ye8xASLa-vmv4Z2AOixwenkJyJznUE7yFmsL4N8tMi00n-mng3ledQPWk70~yD2xyuZaBBBiUBFQeIjLleJVTTxNK~vJczqXnxlG80M89Cqj~pKSIkMSFys~JNUfSIPae2s2alqITi6yg6pvRRWpiXjvRF10NGr6n8lPgrqDCjtHX6TApX2y3-QywkYmiFIgNHVJMzVmCpfW1D~~0nKsXVEz3WPNUynDK3T6KpRsaADqbPSC7s-ZdGM5apqJkm5-nvVhV1ylytVOdHBz2VD8xATGQ~h0MH3WUh-Q__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/53779350/JPPPF-UNJ-VOL-2-NO-2-05-pp-31-38-libre.pdf?1499382361=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DImplementasi_Strategi_Writing_to_Learn_u.pdf&Expires=1726592870&Signature=gGQbgJsgNzAiwKlA9r6UyJPFCmkScB5a00GrKmzZtxF56~reE9Ye8xASLa-vmv4Z2AOixwenkJyJznUE7yFmsL4N8tMi00n-mng3ledQPWk70~yD2xyuZaBBBiUBFQeIjLleJVTTxNK~vJczqXnxlG80M89Cqj~pKSIkMSFys~JNUfSIPae2s2alqITi6yg6pvRRWpiXjvRF10NGr6n8lPgrqDCjtHX6TApX2y3-QywkYmiFIgNHVJMzVmCpfW1D~~0nKsXVEz3WPNUynDK3T6KpRsaADqbPSC7s-ZdGM5apqJkm5-nvVhV1ylytVOdHBz2VD8xATGQ~h0MH3WUh-Q__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/53779350/JPPPF-UNJ-VOL-2-NO-2-05-pp-31-38-libre.pdf?1499382361=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DImplementasi_Strategi_Writing_to_Learn_u.pdf&Expires=1726592870&Signature=gGQbgJsgNzAiwKlA9r6UyJPFCmkScB5a00GrKmzZtxF56~reE9Ye8xASLa-vmv4Z2AOixwenkJyJznUE7yFmsL4N8tMi00n-mng3ledQPWk70~yD2xyuZaBBBiUBFQeIjLleJVTTxNK~vJczqXnxlG80M89Cqj~pKSIkMSFys~JNUfSIPae2s2alqITi6yg6pvRRWpiXjvRF10NGr6n8lPgrqDCjtHX6TApX2y3-QywkYmiFIgNHVJMzVmCpfW1D~~0nKsXVEz3WPNUynDK3T6KpRsaADqbPSC7s-ZdGM5apqJkm5-nvVhV1ylytVOdHBz2VD8xATGQ~h0MH3WUh-Q__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/53779350/JPPPF-UNJ-VOL-2-NO-2-05-pp-31-38-libre.pdf?1499382361=&response-content-disposition=inline%3B+filename%3DImplementasi_Strategi_Writing_to_Learn_u.pdf&Expires=1726592870&Signature=gGQbgJsgNzAiwKlA9r6UyJPFCmkScB5a00GrKmzZtxF56~reE9Ye8xASLa-vmv4Z2AOixwenkJyJznUE7yFmsL4N8tMi00n-mng3ledQPWk70~yD2xyuZaBBBiUBFQeIjLleJVTTxNK~vJczqXnxlG80M89Cqj~pKSIkMSFys~JNUfSIPae2s2alqITi6yg6pvRRWpiXjvRF10NGr6n8lPgrqDCjtHX6TApX2y3-QywkYmiFIgNHVJMzVmCpfW1D~~0nKsXVEz3WPNUynDK3T6KpRsaADqbPSC7s-ZdGM5apqJkm5-nvVhV1ylytVOdHBz2VD8xATGQ~h0MH3WUh-Q__&Key-Pair-Id=APKAJLOHF5GGSLRBV4ZA
https://pdfs.semanticscholar.org/7c0d/f1fab2e51346d2c0e019a807a9032cc913da.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/7c0d/f1fab2e51346d2c0e019a807a9032cc913da.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/7c0d/f1fab2e51346d2c0e019a807a9032cc913da.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/7c0d/f1fab2e51346d2c0e019a807a9032cc913da.pdf
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpppf/article/view/54
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpppf/article/view/54
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpppf/article/view/54
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpppf/article/view/54
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meyakinkan siswa bahwa pendapat mereka tidak akan digunakan untuk mengejek, serta 

mendorong kerja sama dan kolaborasi saat mencari solusi (Rahmawati et al., 2023). 

Berdasarkan 20 artikel yang dikaji 8 diantaranya menunjukkan penerapan PBL dalam 

pembelajaran sains mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Problem 

Based Learning merupakan acuan/model pembelajaran yang berpotensi untuk mendorong cara 

berpikir kritis peserta didik agar lebih terampil dalam proses kreativitas kognitif (Pusfarini, 

2017). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Parno et al., (2019) yaitu rata-rata nilai kelas 

eksperimen menunjukkan N-gain skor sebesar 0,74 yang termasuk dalam kategori tinggi. Pada 

penelitian Parno et al., (2019), perhitungan effect size mencapai 0,80 yang tergolong "besar". 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik leih mudah 

ditingkatkan mengunakan PBL daripada metode pembelajaran konvensional. Dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kreatif maka dapat menggunakan Problem 

Based Learning (PBL) (Rerung et al., 2017). Dalam situasi di mana model pembelajaran PBL 

ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan aktif, kemampuan berpikir kritis 

mereka dapat ditingkatkan. 

 Pada Problem Based Learning, pendidik menyajikan studi kasus kepada peserta didik 

untuk dipecahkan secara kooperatif. Peserta didik harus terlibat dalam aktivitas nyata selama 

diskusi dan penyelesaian masalah. Ini termasuk melakukan observasi, mengumpulkan data, dan 

menganalisis informasi bersama rekan-rekan dalam kelompok atau di kelas (Marzuki & 

Basariah, 2017). Selain itu, peserta didik memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru 

melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Mereka belajar menjadi ilmuwan 

dengan melakukan tindakan ilmiah dalam proyek yang mereka kerjakan. Tindakan ini termasuk 

merumuskan masalah, menetapkan prosedur, memilih alat dan bahan yang diperlukan, 

melakukan penelitian, merancang dan membuat produk, dan mempresentasikan atau 

mengkomunikasikan hasil penelitian. Aktivitas ini jelas mendorong siswa untuk meningkatkan 

sikap positif mereka terhadap pembelajaran sains (Pratama & Prastyaningrum, 2016). 

Model Problem Based Learning (PBL) bukan hanya untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa, tetapi juga untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

menyelesaikan masalah, serta mendorong siswa agar proaktif dalam menemukan dan 

menguasai pengetahuan mereka sendiri  melalui proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. 

(Rinawati et al., 2016). Model Problem Based Learning memiliki sejumlah keunggulan, di 

antaranya adalah kemampuannya untuk mendukung peserta didik dalam menciptakan 

pengetahuan mereka sendiri, mengasah keterampilan yang lebih kompleks, dan memperkuat 

kepercayaan diri individu. (Latifah, 2015). Selain itu, penerapan PBL juga berperan penting 

dalam membekali siswa dengan keterampilan untuk mengatasi tantangan dalam kehidupan 

sehari-hari (Rerung et al., 2017) serta kemampuan berpikir kritis akan lebih mudah ditingkatkan 

pada tingkat yang lebih unggul (Irwandani, 2015). Oleh karena itu model Problem Based 

Learning cukup relevan digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

SIMPULAN  

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan menggunakan desain 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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menggunakan PBL termasuk model pembelajaran yang cukup relevan diimplementasikan. 

Melalui serangkaian kegiatan yang mengimplikasikan peserta didik untuk cakap dalam proses 

pemecahan studi kasus, evaluasi informasi, dan penarikan kesimpulan. Dengan menghadirkan 

situasi problematik yang harus dipecahkan, PBL mendorong peserta didik untuk menerapkan 

pemikiran logis dan sistematis, serta berkolaborasi dalam mencari solusi yang tepat. Hal ini 

menunjang peserta didik untuk tidak hanya memahami materi secara mendalam saja, tetapi juga 

untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis) yang esensial ketika 

pembelajaran berlangsung. 
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